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Produk Hot Rolled Stainless Steel
Indonesia Lolos dari Ancaman

Jakarta - Pemerintah
UniEroparesmimenghen-
tikan penyelidikan anti-
subsidi terhadap hotrolled
stainless steel (HRSS) In-
donesia. Keputusan ini
ditetapkan pada 6 Novem-
ber 2020 dan diumumkan
secara resmi di situs web
Pemerintah Uni Eropa pa-
da 9 November 2020. De-
ngan demikian, produk
HRSS Indonesia lolos dari
ancaman tindakan anti-
subsidi Uni Eropa.

Keputusan ini dibuat
setelah Asosiasi Industri
Baja Uni Eropa (EUROFE-
R) mencabut permoho-
nannya pada 18 Septem-
ber 2020 lalu.

“Indonesia menyam-
but baik keputusan Uni
Eropauntukmembatalkan
penyelidikan karena dari
awalkamimeyakinibahwa
produk Indonesia selalu
bersaing secara adil di pa-
sar Eropa,” ungkap Menteri
Perdagangan Agus Supar-
manto.

Pembatalan penyelidi-
kan ini, lanjut Agus, mem-
buka peluang untuk terus
mendorong ekspor HRSS
ke Uni Eropa. “Kami akan
mendorong industri Indo-
nesia untuk memanfaat-
kan pembatalan ini den-
gan cara meningkatkan ki-
nerja ekspor produk HRSS
ke Uni Eropa serta secara
proaktif menjaga akses ek-
spornya,’ kata Agus.

Menurut Agus, HRSS
merupakan produk baja
yang dihasilkan dari peng-
gilingan baja nirkarat da-
lam keadaan panas. Eks-
por produk HRSS Indone-
sia ke Uni Eropa dimulai
pada 2018 dengan nilai
USD 99,3 juta.

Pada 2019, nilai ek-
spornya meningkat me-
njadi USD 100,5 juta. Pada
Oktober 2019, Pemerintah
Uni Eropa secara resmi
memulai penyelidikan an-
tisubsidi terhadap produk

HRSS asal Indonesia ber-
dasarkan  permohonan
EUROFER.

Uni Eropa menuduh
PemerintahIndonesiame-
mberikan insentif atau
bantuan finansial bagipro-
dusenmelaluiserangkaian
kebijakan larangan atau
pembatasan ekspor bahan
baku mineral, yaitu bijih
nikel, batu bara, dan scrap
logam, sehingga menekan
harga bahan baku tersebut
di Indonesia.

Uni Eropa juga men-
duga adanya dukungan
PemerintahIndonesiadan
Pemerintah Republik Rak-
vat Tiongkok (RRT) terha-
dap pembangunan kawa-
san industri di Morowali
serta industri mineral dan
logam di lokasi tersebut
melalui kerja sama ekono-
mi bilateral Indonesia-
RRT.

Menanggapi hal itu,
Direkiur Jenderal Perdaga-
ngan Luar Negeri Kemen-
terian Perdagangan (Ke-
mendag) Didi Sumedi me-
nambahkan, Kemendag
pun telah membantah tu-
duhan Uni Eropa tersebut.

“Kami menilai semua
tuduhan Uni Eropa tidak
berdasar sejak awal penye-
lidikan.

Kemendag didukung
kementerian dan lembaga
terkait melakukan pembe-
laan terhadap kebijakan
yang diklaim Uni Eropase-
bagai subsidi,” terang Didi.

Didi megungkapkan,
Uni Eropa menganggap
kebijakan RI melarang ek-
spor bijih nikel kadar 1,7
persen ke atas mengun-
tungkan industri stainless
steelIndonesiayangmem-
pergunakannya sebagai
bahan baku. Didi meny-
atakan, ketentuan tersebut
tidak secara khusus di-
arahkan untuk mengun-
tungkan industri stainless
steel.

“Ketentuan tersebut
secara jelas dimaksudkan
untuk mewujudkan pen-

gelolaan sumber daya mi-
neral Indonesia yang
berkelanjutan mengingat
sifat bahan bakunya yang
tidak dapat diperbaharui,
dan untuk mendorong
pertumbuhan  investasi
industri yang bernilai tam-
bah di Indonesia” jelas
Didi

Sementara itu, Direk-
tur Pengamanan Perdaga-
ngan Kemendag Pradn-
yawati menyatakan, Pe-
merintah Indonesia secara
aktif memanfaatkan se-
muakesempatanyang ada
untuk  menyampaikan
pembelaan.

“Kami menyampaikan
Klarifikasi secara tertulis
kepada Uni Eropa atas ke-
bijakan Pemerintah Indo-
nesiayangdituduhsebagai
subsidi, secara langsung
dalam konsultasi dengan
Pemerintah Uni Eropa di
Brussels, serta secara dar-
ing dari Jakarta dalam ke-
sempatan verifikasi” jelas
Pradnyawati.

Lebih lanjut, Pradnya-
wati mengungkapkan, up-
aya ini berbuah hasil yang
terbaik yaitu penghentian
penyelidikan.

“Kami terus menekan
PemerintahUniEropaagar
segera membatalkan pe-
nyelidikan. Tanpa diduga,
pembatalan penyelidikan
justru datang dari pihak
EUROFER yang menarik
sendiripetisimereka. Kami
sangat yakin, baik EURO-
FER maupun Uni Eropa
tidak menemukan unsur
subsidi pada keseluruhan
Kaim mereka hingga
akhimya EUROFER mena-
riktuduhan tersebut;” ung-
kap Pradnyawati.

Seperti diketahui, Tren
peningkatan ekspor pro-
duk HRSS Indonesia tidak
hanya terjadi ke Uni Eropa,
melainkan juga ke seluruh
penjuru dunia. Menurut
data BPS, ekspor produk
HRSSIndonesiakeseluruh
duniapada2019mencapai
USD 2,6 miliar.eiwan/zro
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